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HALAMAN PERSEMBAHAN

=

Sebark-baik manusia adalab yang paling banyak memberikan manthat bagi orang lain [
Hadis¢ Rasalallah Saw /.
Y5 Auzab, ya tuban yang maba pendidik masukkanlah sku melalur pinfu masak yang

benar,

dan keluarkanlob sku melalur pintu keluar yang benar dan jadikanlab uniuk Au

kekuatan [/ kekuasaan dard sisi mu yang dapat menoleng [ Surat Algsra’ . SO )

Puii don syukur aku persembabkan Kebadiranmu ya Kabby atas segala Lmpaban
harunig, rabmat dan bLidayatmu kepadaku dalam mengarungr babiera Aebidupan
inz. Babtersa yang kadang (erombing smbing oleh derasnys bujan cobsan dan
kerasnya terpaan badar kebidupan, babtera yang dengan segala kekuatan yang
lelah engkau berikan padsku hbingga sampar saal ini aku masih engkau bers
hesempatan unluk mengarungr Kesempatin mengarungr lautan Aehidupan unluk
Sampar di pulan (yguan, pulan bardpan, puliu impian, pulae cita-cita, dan puliu
kebabhagraan.

Bimbinglah sku (erus dolam rabmatma.

Bimbinglah aku (erus dalom kasib dan banya cinta kepadama.

Penubiloh relung-relung batiku, dengan banys cints dan késib kepadamau.

Jangan engkau angkat beban ini dard pundakka.
Jangan enghau Kasibani aku.
Topt kuatkan pundakka ini untuk (e(ap (egar menerima beban yang enghau berikan.

Kupersembsbkan . ..........

Bust yang (ercinta suamiku (Gusrs, ayabands Dayuni don zbunda  (ercinis
Nazbayays, buat snakku yang amat Kusqyangs don Kucintar serta kakak-kakakku
yang memberikan semangal dan do 4-doanya untukku. liada sksara yang dapat
ku whkrkan, (1ada benda yang dapat ku persembabkan, (iada dan seuia (rada yang
dapat ku sampazkan, Kecuali rasa (erima Kasib yang leramal dalam menghuyiam
dalam lubuk hatiku, dard dku ordng yang t(elah enghkau curabkan kasih dan
sayangmu sebinggs daku (etap melangksh uniuk mencapsr impian. Berkalr doa
dan restumu akhirnya aku selesarkan skripsi ini.
Terima Aasih dan sekali lagr (erima Aasih. . ... ..
Untuk semus yang (elsh engkau berikan kepadsku.
Amin Yo Kabbal Alamin .. ...

AGUSTT WAZYT
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Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kélgau PTK yang di
laksanakan di TK Aisyiyah Suliki Kabupaten Lima ®ulKota. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil &relapak Usia Dini di TK
Aisyiyah Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota.

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurangnya kempuan berbahasa
anak dalam proses pembelajaran di TK dalam memirdka 5 urutan kata, anak
dapat membedakan kata yang mempunyai suku katadamabkhir yang sama,
dan anak mampu menyebutkan tulisan dengan sindyg ynelambangkan dan
juga kurang bervariasinya media dan strategi gatand proses pembelajaran.

Subjek penelitan ini adalah kelompok B1 TK Aisyiy8hliki Kabupaten
Lima Puluh Kota, yang jumlah anak 16 orang 7 lalkaki dan 9 parempuan. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini di dapat dasihobservasi / pengamatan dan
wawancara anak serta hasil penilaian anak selantakokan kegiatan dalam
permainan Topi Raja yang dianalisis dengan tekarkgntase.

Penelitian tindakan kelas ini di lakukan dua sikragu siklus 1 dan siklus
2. Hasil rata — rata penilaian sebelum tindakaandisi awal ) Kemampuan anak
masih mendapat nilai tidak baik, pada siklus 1 kemaan anak masih mendapat
nilai tidak baik, sedangkan pada siklus 2 kemamp@rak mulai mendapat nilai
baik. Melalui permainan Topi Raja di TK Aisyiyah liku pada kelompok Bl
dapat meningkatkan pengenalan suku kata awal dain @kda anak, yang mana
terbukti antara siklus 1 dan siklus 2 mengalamingkatan sehingga kemampuan
anak dalam pengenalan suku kata awal dan akhiragiesgngat baik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikarmal
sebelum anak memasuki sekolah dasar,lembaga igpasainategis dan penting
dalam menyediakan pendidikan bagi anak musia 4a@nt&nak usia dini
merupakanGolden Agéusia emas) di dalamnya terdapat “masa peka“yang
hanya datang sekali.Masa peka adalah suatu mas@ yaenuntut

perkembangan anak di kembangkan secara optimal.

Menurut Depdiknas No. 20 tahun 2003 menjelaskahwha Sistim
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa sistim péqaticadalah usaha sadar
untuk menjadikan suasana belajar bagi peserta digigat mengembangkan

potensi-potensi yang di perlukan oleh dirinya, naaakat, bangsa, dan Negara.

Dalam rangka mewujudkan tantangan pendidikan yavagpdiri dan
berkualiitassebagaimana di atur dalam undang-untiEsgbut,maka perlu di
lakukan berbagai upaya yang dapat menunjang perggdeaan pendidikan,
agar tujuan tersebut dapat tercapai maka dibutugkeu yang profesional dan
kreatif artinya guru dapat memahami perkembangarak,anmampu
mengembangkan ide-ide atau sarana, dan menguadadaneli dalam

pembelajaran.



Peranan pendidik (orang tua, guru, dan masyara@iyat diperlukan
dalam upaya pengembangan potensi anak. Upaya pbaggan tersebut
harus dilakukan melalui kegiatan bermain sambibjaelatau belajar seraya
bermain. Dengan demikian, an¢ 1 emiliki kesempatatuk bereksplorasi,
menemukan, mengekspresikan perasaan, berkreasigjarbel secara
menyenangkan.Selain itu, bermain membantu anak enahglirinya sendiri,

orang lain, dan lingkungan.

Menurut  Vigotsky  (dalam Sugianto, 1995:10) bemmaakan
membantu perkembangan bahasa dan berfikir. Strukental terbentuk
melalui penggunaan tanda — tan@#&gns) serta alat-alat dan bermain dapat
membantu pembentukan struktur tersebut. Bermaia jugmbebaskan anak

dari ikatan atau hambatan yang didapat dari lingkaranak.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis kkudtilihat dari
kondisi peserta didik, ditemukan beberapa anak yamgampuan berbahasa
anak kurang atau masih terbatas, hal ini dilihadaparoses pembelajaran
berlangsung, contohnya saja pada guru menanyakaad&eanak kata-kata
yang mempunyai suku kata awal yang dimaksud ganpi, disini hanya ada
satu sampai tiga anak yang menjawab benar, dajugal@anak yang menjawab
yang sama sekali tidak ada hubungannya dengampasaa guru, dan ada juga

anak yang sama sekali tidak peduli dengan pertanyaau.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukanulgedilihat dari

kondisi peserta didik, ditemukan banyaknya anakahkgrmerespon dalam



proses pembelajaran berlangsung, hal ini terlilat dampir sebagian saja
anak yang merespon pembelajaran tersebut,dan naalsihbeberapa anak
dalam proses pembelajaran yang tidak memperhatjkan, mereka hanya

asyik dengan kegiatannya sendiri.

Hasil observasi awal yang penulis lakukan dilihatlari
guruyangmelaksanakan pembelajaran masih kurang apenmglkan
penggunaan media saat mengajar, hal ini ditunjukdasha waktu mengajar
guru kurang dalam penggunaan media yangbervaghsngga pembelajaran

jadi kurang menarik bagi anak.

Selain kurangnya penggunaan media, penulis jugkhamhekurangnya
kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajanggéd pembelajaran
yang dilaksanakan tidak berjalan sebagaimana nyasyyjang menimbulkan

rasa bosan bagi anak.

Berdasarkan hasil pemaparan di atas penulis manocangaplikasikan
“Permainan Topi Raja Untuk Pengenalan Suku Kata |IAwla TK
AisyiyahSuliki Kecamatan Suliki Kabupaten Lima PuliKota“. Adapun
alasan penulis tertarik untuk meneliti hal tersabtuk mengoptimalkan

kemampuan berbahasa Anak Usia Dini melalui perméaiogi raja.

Permainan topi raja memiliki kelebihan diantargnygermainan ini
menyenangkan, menarik, dengan menggunakan bolal kiszi sebuah

topi,selain itu dapatmelatih konsentrasi anak melarmainan topi raja,anak



mampu mengungkapkan kata —kata yang sesuai demngahawal yang ingin

kita berikan.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka idengifikeasalah adalah :
1. Kemampuan berbahasa anak masih kurang
2. Guru kurang mengoptimalkan media pada saat ne@nga
3. Kemampuan guru dalam mengelola kegiatan bdda@jam maksimal.
4. Anak kurang merespon pembelajaran yang dibeokamguru

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi diatas dapat dibatasi permasalateasebut sebagai

berikut :

1. Masih kurangnya kemampuan berbahasa anak dalamemenguku kata
awal.

2. Masih kurang optimalnya guru dalam penggunaan mqulda saat
mengajar.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan ilustrasi pembatasan masalah dapat mubkan
permasalahanya yaitu: “Bagaimana pelaksanaan psaimaiopi raja dapat

mengenalkan suku kata awal pada anak di TK Aisydiki3"



E. Rancangan Pemecahan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan sesuaiarmebgtasan
masalah, permasalahan yang terdapat di TK AisyiylkiSyang dialami anak
adalah masih terbatasnya atau masih kurangnyadalakn mengenal suku
kata awal, karena media dan kemampuan guru yangngumenarik dan
kurang menimbulkan motifasi bagi anak sehingga gwodalam kegiatan
pembelajaran tidak berjalan sebagaimana mestinyakaMrancangan
pemecahan masalah yang akan penulis lakukan aaaliafui permainan topi
raja dapat mengenalkan suku kata awal pada anak.

F. Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah diatas makantypeaelitian ini
adalah “Untuk pengenalan suku kata awal melalumperan topi raja di TK

Aisyah Suliki Kecamatan Suliki Kabupaten Lima PukKibta”

G. Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat:bagi

1. Siswa; dapat meningkatkan kemampuan berbahasa ahakTK
AisyiyahSuliki.

2. Guru;permainan topi raja dapat menjadi salah sdternatif untuk
meningkatkan pengenalan suku kata awal dalam nslakan
pembelajaran.

3. Sekolah; dapat dijadikan sebagai bahan masukanangntproses
pembelajaran dalam rangka mengenalkan suku katal amedalui

permainan Topi Raja.



4. Penelitian selanjutnya; dapat dijadikan sumber dacaspirasi serta
informasi untuk penulis yang lain yang tertarik akelkan penelitian di
masa yang akan datang dengan dimensi yang samaagfsk yang
berbeda.

H. Definisi Operasional

Berdasarkan kata kunci pada judul dapat didefesndighwa :

1. Kemampuan berbahasa adalah kemampuan seseorangk untu
mengungkapkan pikiran, perasaan, keinginan, idke-rielalui komunikasi
baik secara lisan maupun tulisan.

2. Topi Rajaadalah suatu permainan yang mengembang&pek bahasa
pada Anak Usia Dini yang dapat menyebutkan kataata kang suku

awalnya sama.

Pengenalan suku kata awal dan akhir melalui peamaiopi Raja adalah
suatu kegiatan yang dilakukan pada pembelajaramdiidang pengembangan
bahasa, melalui permainan Topi Raja yang berpedgrada indikator meniru
4 — 5 urutan kata, anak mampu membedakan sukuakatbhdan akhir yang
sama, anak mampu menyebutkan tulisan dan simbgl yelambangkannya,
diharapkan melalui indikator ini kemampuan bahasakadalam pengenalan

suku kata awal dan akhir dapat dioptimalkan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Hakikat Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini mengacu pada pendidikamgydiberikan
kepada anak usia 0-6 tahun sampai dengan 8 tallben&nya, sejak
anak masih ada dalam kandungan, pendidikan semak kngsung
diberikan oleh lbunya antara lain berwujud pemlaasakedisiplinan,
kebersihan, gizi, kesabaran dan sebagainya.

Anak Usia Dini menurut Sujiono (2009 : 7) adalatsado individu
yang sedng menjalani suatu proses perkembangaramepgsat, dan
fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Pada nmasmak mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat.

Karakteristik Anak Usia Dini menurut Sujiono (2009) adalah :

1) Egosentris

2) la cendrung melihat dan memahami sesuatu dari uehdang dan
kepentingan sendiri

3) Memiliki Curriositi

4) Anak mengira dunia ini penuh dengan hal-hal yangarik dan
menakjubkan

5) Makhluk Sosial

6) Anak membangun konsep diri melalui interaksi sadiiaglekolah

7) Setiap anak mempunyai karakteristik yang berbeda



8) Kaya dengan fantasi

9) Mereka senang dengan hal-hal yang bersifat imajinas

10)Daya konsentrasi yant . C

11)Sepuluh menit merupakan nai yang wajar bagi an@k5ughun dapat
duduk dan memperhatika sesuatu secara nyaman

12)Masa usia dini merupakan masa belajar yang pabn¢epsial

13)Masa usia dini disebut sebagai m&sdden Age
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Analasni itu adalah
sekelompok anak yang berada dalam proses pertumioiama
perkembangan yang bersifat unik, dimana anak kkaa tantasi dan
memiliki rasa ingin tahu yang kuat.

2. Perkembangan Bahasa

a. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan
pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan habudgngan
orang lain. Anak yang sedang tumbuh kembang mengkikasikan
kebutuhannya, pikirannya, dan perasaannya melabhada dengan

kata — kata yang mempunyai makna unik .

Badadu (dalam Dhieni, 2009:1.11), menyatakan balbahasa
adalah alat penghubunga atau komunikasi antareotanggasyarakat
yang terdiri dari individu — individu yang menyasak pikiran,

perasaan dan kegunaan.



Menurut Bromley (dalam Dhieni, 2009:1.11), mendefenisikan
bahasa sebagai sistim simbol yang teratur untukraresfer berbagai
ide maupun informasi yang terdiri dari simbol —kohvisual maupun

verbal.

Kesimpulan dari pendapat di atas tentang pengel&rasa
adalah alat atau simbol yang digunakan oleh segomaam

menyatakan dan keinginannya.

Piaget (dalam Musfiroh, 2005:9) mengemukakan bahwa
perkembangan bahasa anak usia dini masih bergjteteatris dan
selfexpresivgaitu segala sesuatu yang masih berorientasi padsed
sendiri. Perkembangan bahasa dapat dipakai selyagai ukur
kecerdasan dikemudian hari pada masa itu anak rasagu
kemampuan berbicara tetapi mereka harus lebih kamgajar

sebelum mereka mencapai kemampuan berbahasa eangal

Penulis menyimpulkan bahwa perkembangan bahasa anak
berorientasi pada diri sendiri sebagai tolak ukesekdasannya, tetapi

anak itu harus berbahasa yang baik sebelum dewasa.

. Bentuk dan Fungsi Bahasa

Bromley(dalam Dhieni,2009:1.19) menyebutkan empat macam
— macam bentuk bahasa yaitu menyimak, berbicaraybaea dan
menulis.Kemampuan berbahasa berbeda dengan kenrampua

bercerita.Bahasa merupakan suatu sistim tata bayesa relative



rumit dan bersifat semantic.Sedangkan kemampuanceii@r

merupakan suatu ungkapan bentuk kata — kata.

Menurut Bromley (dalam Dhieni, 2009:1.21) fungsi bahasa

adalah :

1) Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu

2) Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku

3) Bahasa membantu perkembangan kognitif

4) Bahasa membantu mempererat interaksi dengan aemng |

5) Bahasa mengekspresikan keunikan individu

Kesimpulan dari pendapat di atas tentang fungsasmidalah
bahasa merupakan kesempatan untuk mengekspreskaahaman
untuk dirinya sendiri maupun dutujukan pada orag |

Menurut Halliday (dalam Moeslichatoen, 2004:95) berikut
merupakan fungsi bahasa :

1) Sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan anak un
menyatakan keinginannya. Fungsi bahasa dinyatadaya‘ingin”

2) Berfunsi mengatur. Melalui bahasa anak dapat mefaigan
tingkah orang lain. Fungsi bahasa dinyatakan deritzkukan
itu”

3) Berfungsi sebagai hubungan antara pribadi. Bahaspatd

dipergunakan untuk mengadakan hubungan dengan daamg

dalam lingkungan sosial.



4) Berfungsi bagi diri sendiri. Anak menyatakan pargiamya,
perasaannya, dan sikapnya yang unik melalui bateasanelalui
bahasa anak membangun jati diri

5) Berfungsi heuristic, sesudah anak dapat membeddkamya
dengan lingkungan, anak menggunakan bahasa yangsaiikya
untuk memiliki dan memahami lingkungan. Jadi bahasa
mempunyai fungsi mempertanyakan atau katakan padaku
mengapa begitu.

6) Fungsi imajinatif. Dengan bahasa anak dapat mengiad diri
dari kenyataan dan memasuki alam semesta yanggiibapa
sendiri. Bahasa mempunyai fungsi membiarkan ditikiberpura
— pura atau bertanya puitis.

7) Fungsi informatif. Anak dapat mengkomunikasikanorniasi
baru kepada orang lain dengan menggunakan bahasasiF
bahasa yang dinyatakan dalam bentuk “Aku punyaasesuntuk

ku ceritakan”.

Kesimpulan dari bacaan diatas mengenai fungsi balaia
bahsa merupakan sesuatu yang dapat dimanfaatkan ddpat

dipergunakan untuk melaksanakan semua kegiatan.

Menurut Holliday (dalam Tini, 2000:102) mengemukakan

fungsi bahasa :



1) Fungsi instrumental atau penolong, bahasa untukenehi atau
menyatakan kebutuhan
2) Fungsi regulator atau pengantar, melalui bahas& alzgat

mengatur tingkah laku

3) Fungsi interpersonal atau perseorangan, bahasa k untu

membangun sosial anak
4) Fungsi personal atau perorangan, bahasa untuk m@ayean

pandangan dan perasaan

5) Fungsi heuristik atau mengapa, bahasa untuk memaham

lingkungan
6) Fungsi imajinatif atau khayalan

7) Fungsi informative atau penerangan

Kesimpulan dari pendapat diatas tentang fungsidzsabdalah,
bahasa dapat memberikan tujuan yang luas bagi amdakk
berkembang dan juga mengarahkan pikiran dan memonbagatan

anak.

Fungsi pengembangan bahasa dalam Depdiknas ( 200y

adalah sebagai berikut :

1) Alat komunikasi dengan lingkungan terdekat.
2) Alat mengembangkan kemampuan dasar anak yang rielipu
sejumlah ranah yaitu :logik, matematika, bahasasiknuuang

dan tempat, kinestetik ( olah tubuh, raga dan Jtasosialisasi



3)

4)

dengan orang tua dan dapat memahami diri sendita &ontrol
tingkah laku.

Alat mengembangkan ekspresi, perasaan, imajinasipkiran.
Alat untuk menumbuhkan agar minat dan kebiasaarmbraea

sejak dini.

. Komponen berbahasa

Menurut Bromley (dalam Dhieni, 2009:1.19) menyebutkan empat

macam komponen berbahasa yaitu :

1)

2)

3)

4)

Menyimak

Kemampuan menyimak merupakan kemampuan anak
untuk dapat menghayati lingkungan sekitarnya damdeegar
pendapat orang lain dengan indra pendengaran. Kpoamini
terkait dengan kesanggupan anak dalam menangkapessn
secara benar dari orang lain.
Berbicara

Berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan kepada
orang lain (penyimak) dengan media bahasa lisan.
Membaca

Membaca adalah kegiatan berbahasa dalam rangka
memahami pesan.

Menulis



Menulis merupakan salah satu media untuk berkonasnik
dimana anak dapat menyampaikan makna, ide, pikttan

perasaanya melalui untaian kata — kata yang bemmakn

3. Hakekat Bermain

a. Pengertian Bermain

Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang
memberikan kepuasan pada diri anak yang bersdak tserius.Dan
bermain adalah kegiatan yang terjadi secara alaapabla anak, anak

tidak perlu dipaksa untuk bermain.

MenurutHildebrand (dalam Moeslichatoen, 2004:54) bermain
berarti berlatih, mengeksploitasi, merekayasa, miang latihan
apapun yang dapat dilakukan untuk mentransfornegsira imajinatif

hal — hal yang sama dengan dunia orang dewasa.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahlsvendin
merupakan bermacam bentuk kegiatan yang membeki&poasan

pada diri anak.

Melalui kegiatan bermain anak dapat juga dapat tihela
kemampuan bahasanya dengan cara: mendengarkarekzetaumyi,
mengucapkan suku kata atau kata, memperluas kdaalbexbicara

sesuai dengan tata bahasa Indonesia dan sebagainya.

b. Fungsi Bermain



Menurut Hartley, dkk (dalam Moeslichatoen, 2004:33) ada 8
fungsi bermain bagi anak, seperti berikut ini:

1) Menirukan apa yang dilakukan orang dewasa

2) Untuk melakukan berbagai peran yang ada di dalandipan
nyata

3) Untuk mencerminkan hubungan dalam keluarga dangbemgn
hidup nyata

4) Untuk menyalurkan perasaan yang kuat seperti memukukul
kaleng, menepuk — nepuk air dan sebagainya.

5) Untuk melepaskan dorongan — dorongan yang tidaktdéiferima
seperti berperan sebagai penari, menjadi anak ,npknggar
lalu lintas dan lain — lain

6) Untuk kilas balik peran — peran yang biasa dilakulszperti
gosok gigi, sarapan pagi, naik angkutan kota daaganya

7) Mencerminkan pertumbuhan seperti pertumbuhan nyigaln
semakin bertambah tinggi tubuhnya, semakin gemuaraya
dan semakin dapat berlari cepat.

8) Untuk memecahkan masalah dan mencoba berbagailpsaiga
masalah seperti menghias ruangan, menyiapkan jamadan,
pesta ulang tahun.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bdbagsi
bermain dapat memungkinkan anak untuk mempelaggala

sesuatu, memecahkan masalah yang dihadapi.



4. Pengertian Alat Permainan

Alat permainan adalah alat yang dapat dipertunjokkizlam
kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai pembamtuk
menjelaskan konsep.

Menurut Sudono (1995:7) menyatakan bahwa :
Alat permainan bahwa semua alat bermain yang digumaleh anak
untuk memenuhi naluri bermainnya dan memiliki bgehamacam
sifat seperti bongkar pasang, mengelompokkan, melkaac mencari
padanannya, merangkai, membentuk, menyempurnakda dasain,

menyusun sesuai bentuk utuhnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, permainan abelata — benda
yang dipakai oleh anak dalam kegiatan bermain untuk
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anakhngatdadu,
telepon, bongkar pasang dan lain — lain.

Hal yang samiontesar(dalam sudono, 1995:7) mengatakan
bahwa alat permainan bagi anak dimulai dari tahapgypaling
mudah, anak hanya diminta untuk mengenal konsepay&onsep
mengelompokkan warna, membentuk dan membongkardemb

Alat permainan merupakan bahan mutlak bagi anakukunt
mengembangkan dirinya yang menyangkut seluruh aspek

perkembangan. Menurut Saputra ( dalamsudono, 1985:)



menyatakan : alat permainan adalah alat bermaig gangaja yang
dirancang secara khusus untuk kepentingan pendidik.

Guru TK harus dapat merancang dan membuat alatao@sm
yang menarik agar tujuan pembelajaran dapat tercmgara efektif
dan efisien contohnya dalam kegiatan mencari jef@ngan
menggunakan magnet.

5. Fungsi Alat Permainan

Menurut Sudono (1995:8) mengatakan fungsi alat peram

adalah :

1) Untuk mengenal lingkungan

2) Mengajak anak untuk mengenal kekuatan dan kelendihaga

3) Meningkatkan aktifitas sel otak anak yang akan nextapcar
proses pembelajaran

4) Memberikan kesempatan pada seluruh panca indeta aktd
melakukan kegiatan permainan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpubiehhwa alat
permainan anak berfungsi untuk mengenal lingkungaangenal
kekuatan dan kelemahan dirinya, meningkatkan tddgifisel otak,
serta mengembangkan seluruh panca indera anak detgmtan
permainan.

6. Permainan Topi Raja
Menurut Dwi Adi (2001:533) menyatakan bahwa topialah

tudung kepala, berdasarkan pengertian topi sedoeaa dipakai



seseorang diatas kepalanya. Dwi Adi (2001:349) mkan raja
adalah penguasa tertinggi pada suatu kerajaan,tasebuntuk
penguasa tertinggi dari suatu kerajaan, orang yargnpunyai
keistimewaan khusus.

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat didtaswa
permainan topi raja adalah dimana kita menggunaiogn yang
disebut Topi Raja yang dapat mengembangkan bahasa yang
mana topi tersebut dipakai oleh anak yang bias etmrtitan suku
kata awal dan akhir yang dimaksud.

Cara atau langkah — langkah dalam permainan Topi Rg :

1 Guru menyiapkan alat peraga (topi, bola kecil, kariruf)

2 Guru mengajak anak berpegang tangan untuk memiebaials
lingkaran, tapi disini guru berdiri di tengah —gah

3 Guru menerangkan cara permainan topi raja

4 Guru meminta salah seorang anak untuk mengamlah ssdtu
huruf awal (misalnya A, B, C dan seterusnya)

5 Kartu huruf yang diambil anak di tempelkan ke tdaiy dipakai
oleh guru

6 Sebelum permainan dimulai, guru memegang bola kecil

7 Setelah topi dan bola sudah dipakai dan ditangam guaka guru
memulai permainan sambil berkata “Aku Si Raja ....”

8 Guru melemparkan bola ke anak, dan anak menyebuk&tmn

yang suku kata awal yang ada di topi dan di bala ta



9 Anak yang banyak menyebutkan, nanti diberi topi
10 Kalau seandainya anak tidak dapat menyebutkan, ohtd@skan
ke anak berikutnya
11 Begitulah seterusnya
Pada permainan Topi Raja ini anak akan bisa metkabkata —
kata yang mempunyai suku kata awal yang sama, imelaya ingat,
melatih keberanian anak dan menambah perbendahkeganyang
banyak.
B. Peneliti Yang Relevan
1. Dewi Indratini (2010) dengan judul “upaya peningkatkemampuan
berbahasa melalui nyanyaian / lagu bagi Anak Usiad) TK Aisyiyah |
Pandean”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gekningkatan
kemampuan kosa kata bahasa anak melalui pembelajaretode
bernyanyi pada Anak Usia Dini.

Metode ini mempunyai peranan yang sangat pentingnikadapat
membantu meminimalkan permasalahan yang diahadapgia psaat
pembelajaran dan melalui metode bernyanyi dapa jugningkatkan
kemampuan berbahahasa bagi Anak Usia Dini.

2. Neng Ayu (2010) dengan judul “meningkatkan kemampbarbahasa
lisan anak melalui metode bercerita di TK AisyiydH Purnamandala

Kecamatan Wonosogo”.

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil praisikkemampuan

berbahasa lisan 10 anak didik kategori tinggi, &kadidik kategori



sedang, 5 anak didik dalam kategori rendah. SikKlukemampuan
berbahasa lisan 10 anak didik kategori tinggi, &kadlidik kategori
sedang, 5 orang anak didik dalam kategori renddisSi kemampuan
berbahasa lisan peserta anak didik kategori tifgginak didik kategori

sedang dan 4 anak didik kategori rendah.

3. Harsastra Ali (2011) dengan judul “meningkatkan kempuan berbahasa
anak melalui permainan lempar gelang tebak hurufainan Kanak —
Kanak Kasih Ibu Belimbing Kuranji Padang”. Menemuk&®ahwa
kemampuan bahasa dapat tercapai secara optimaluétgoe strategi dan
pendekatan yang sesuai dengan karakteristik pejataladi TK, yaitu
melalui metode bermain dengan penggunaan mediargangrik.

Dengan menggunakan permainan lempar gelang tebrak ¢dapat
memperkaya kosa kata, kepercayaan diri, menumbuhkanat,
keingintahuan anak, meningkatkan kemampuan bahas& dalam
membedakan huruf awal yang sama dari kosa kata pargeda dan
mengenal huruf vokal dan konsonan, dan dapat jugageiompokkan
kata sesuai dengan jenisnya.

C. Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil observasi, ada beberapa fenoyaggapenulis
temukan: 1) Kurangnya kemampuan berbahasa anak;uR) kurang
mengoptimalkan media saat mengajar, 3) Kurangnyaakguan guru
dalam mengelola kegiatan. Agar permasalahan terskeipat terminalisir,

maka penulis mengaplikasikan permainan topi rajakdiAisyiyahSuliki



Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota, dengasil akhir dari
penelitian ini penulis mengharapkan kemampuan bedsm anak

meningkat melalui permainan topi raja.

Fenomena :

- Kurangnya kemampuan berbahasa anak

- Guru kurang mengoptimalkan media saat
mengajar

- Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola
kegiatan

A

Solusi : Bermain Topi Raja

Hasil yang dicapai :

- Kemampuan berbahasa anak akan meningkat

Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah ‘fRaralan suku kata awal
pada Anak Usia Dini meningkat melalui melalui peimaa topi raja di TK

AisyiyahSuliki Kecamatan Suliki Kabupaten Lima Fukiota”.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil anak analisis data yang dipextdédm penelitian ini

dapat diambil kesimpulan tentang pengenalan sukia lkaval melalui

permainan Topi Raja sebagai berikut :

1.

Kegiatan memperkenalkan suku kata awal melalui pgram Topi Raja
sangat digemari anak.
Kegiatan memperkenalkan suku kata awal melalui pgram Topi Raja

memberikan pengalaman belajar untuk melatih d&yaainak.

. Melalui permainan Topi Raja di TK Aisyiyah Sulikega Kelompok B

dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengdnakata awal.

Pengenalan suku kata awal di TK Aisyiyah Sulikkélompok B melalui
permainan Topi Raja menunjukkan hasil yang sangg, berbukti pada
Siklus | mencapai 47,9 %, ternyata pada Siklus énjadi 87,48 %.
Berarti permainan Topi Raja merupakan strategi yaegat untuk

meningkatkan suku kata awal pada anak.

. Setelah diadakan Siklus Il terhadap pengenalan &aka awal terlihat

meningkatnya keberhasilan sebanyak indikator yath@ dibandingkan
Siklus I. pengenalan Suku kata awal pada Siklusnigdn menggunakan
permainan Topi Raja baru mencapai 47,9 % dan Slkligdah mencapai
87,4 %. Berarti ini mengalami peningkatan 39,58 %.

. Strategi yang dilakukan guru dalam permainan TomjaR yaitu

memperkenalkan suku kata awal pada anak, sehirggg theningkatkan

suku kata awal melalui permainan Topi Raja.



B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalaenelitian ini
diajukan saran - saran yang membangun demi keseagrumpenelitian tindakan
kelas pada masa yang akan datang.

1. Hendaknya guru dapat menerapkan pengenalan sukuakedl di TK
Aisyiyah Suliki Kabupaten Lima Puluh Kota dengannggunakan suatu
permainan sehingga anak tidak merasa bosan.

2. Sehubungan dengan permainan Topi Raja dapat metkagkpengenalan
suku kata awal pada anak, sebaiknya guru yang rjaergjalrK Aisyiyah
Suliki perlu memahami kebutuhan dari masalah amaddéna belajar sambil
bermain.

3. Kepada pihak TK Aisyiyah Suliki hendaknya dapat engkapi media
untuk meningkatkan kemampuan anak seperti : Kataia bergambar,
buku cerita bergambar agar pelaksaan kegiatan pejatae berjalan
lancer sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

4. Khusus bagi peneliti disarankan agar mempersiagkasebaik mungkin
dalam melaksanakan proses belajar mengajar diseketapat penelitian
supaya pada masa yang akan datang dapat mengeksfgbrh mendalam
tentang kemampuan pengenalan suku kata awal metmainkan topi
raja di TK Aisyiyah Suliki.

5. Untuk merangsang dan meningkatkan kemampuan andlamda
pembelajaran, maka guru hendaknya menciptakan rsudsslas yang
aktif, kreatif dan menyenangkan.

6. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik bagikasebaiknya guru
lebih kreatif dalam merancang kegiatan pembelajarang disajikan
dalam bentuk permainan yang dapat merangsang ebiaktértarik.

7. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan sknipsebagai sumber
ilmu pengetahuan guna menambah wawasan.
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